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ABSTRAK 

Sapi Donggala merupakan rumpun sapi potong lokal yang memiliki nilai 
strategis dalam pengembangan peternakan di Sulawesi Tengah. Penelitian ini 
bertujuan mendeskripsikan skor kondisi tubuh (SKT) dan karakteristik 
morfometrik induk sapi Donggala di Kecamatan Dolo, Kabupaten Sigi, serta 
mengidentifikasi ukuran tubuh yang berpengaruh terhadap bobot badan. 
Penelitian menggunakan 50 ekor induk sapi Donggala betina berumur lebih 
dari dua tahun yang dipilih melalui purposive sampling dan accidental 
sampling. Variabel yang diamati meliputi SKT skala 1–5, bobot badan, dan 
ukuran morfometrik berupa tinggi pundak, panjang badan, tinggi pinggul, lebar 
pinggul, lingkar dada, lebar dada, dan dalam dada. Data dianalisis secara 
deskriptif, One-Way ANOVA, uji BNT, dan regresi linier berganda. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar induk berada pada SKT 2 
(48%), diikuti SKT 1 (30%) dan SKT 3 (22%). Peningkatan SKT diikuti 
peningkatan bobot badan dan sebagian besar ukuran morfometrik. Model 
regresi memiliki R² sebesar 0,90, sedangkan lingkar dada merupakan 
prediktor signifikan dengan kontribusi relatif terbesar (48,44%; B=1,59; 
P<0,01). Disimpulkan bahwa sebagian besar induk berada pada kondisi kurus 
dan lingkar dada dapat digunakan sebagai ukuran praktis untuk menduga 
bobot badan, disertai perbaikan manajemen pakan. 

Kata kunci: bobot badan, morfometrik, regresi linear, sapi donggala, skor 
kondisi tubuh  

ABSTRACT 

Donggala cattle are a local beef cattle breed with strategic value for livestock 
development in Central Sulawesi, Indonesia. This study aimed to describe the 
body condition score (BCS) and morphometric characteristics of Donggala 
cows in Dolo District, Sigi Regency, and to identify body measurements 
associated with body weight. The study involved 50 female Donggala cattle 
aged over two years, selected using purposive and accidental sampling. The 
variables observed included BCS on a scale of 1–5, body weight, and 
morphometric measurements comprising withers height, body length, hip 
height, hip width, heart girth, chest width, and chest depth. Data were 
analyzed descriptively, followed by One-Way ANOVA, BNT test, and multiple 
linear regression. The results showed that most cows had a BCS of 2 (48%), 
followed by BCS 1 (30%) and BCS 3 (22%). Increasing BCS was 
accompanied by increases in body weight and most morphometric 
measurements. The regression model had an R² of 0.90, while heart girth was 
a significant predictor with the largest relative contribution (48.44%; B=1.59; 
P<0.01). In conclusion, most Donggala cows were in poor body condition, and 
heart girth can be used as a practical measurement for estimating body 
weight, supported by improved feed management. 
 
Keywords: body condition score, body weight, donggala cattle, linear 

regression, morphometric characteristics 
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PENDAHULUAN 

 Sapi Donggala merupakan rumpun sapi lokal Indonesia yang ditetapkan sebagai 
plasma nutfah asli Sulawesi Tengah melalui Keputusan Menteri Pertanian Republik 
Indonesia Nomor 666/Kpts/SR.120/6/2014. Rumpun ini memiliki kemampuan adaptasi yang 
baik dan dipelihara secara turun-temurun oleh masyarakat (Duma et al., 2022). Di 
Kecamatan Dolo, Kabupaten Sigi, pemeliharaan umumnya bersifat semi-ekstensif dengan 
mengandalkan padang penggembalaan, perkebunan, dan lingkungan permukiman. 
Ketersediaan hijauan yang bergantung pada musim serta terbatasnya perhatian terhadap 
manajemen pakan,  kesehatan, dan seleksi induk menyebabkan kondisi tubuh kurus dan 
produktifitas yang belum optimal (Mangun et al. 2024). 
 Upaya dasar untuk peningkatan produktivitas induk sapi Donggala dapat dilakukan 
melalui seleksi berdasarkan sifat kualitatif dan kuantitatif. Salah satu ciri yang dapat diamati 
berdasarkan sifat kualitatif yaitu pada bentuk tubuh yang gempal, padat, dan berisi, 
yang dapat dinilai melalui skor kondisi tubuh. Skor kondisi tubuh merupakan metode 
evaluasi status nutrisi ternak yang digunakan untuk memperkirakan cadangan lemak tubuh 
melalui pengamatan visual dan palpasi pada bagian tertentu tubuh ternak (Juandhi et al., 
2019). Penilaian SKT menjadi salah satu indkator penting dalam manajemen pemeliharaan 
karena mampu menggambarkan tingkat kecukupan nutrisi, kondisi fisiologis serta kesiapan 
reproduksi. Sementara itu, pengukuran morfometrik menjadi salah satu indikator kuantitatif 
yang penting dalam program seleksi dan evaluasi performa ternak karena beberapa ukuran 
tubuh memiliki hubungan erat dengan bobot badan dan produktivitas sapi (Juniar, 2022). 
Hubungan antara karakteristik morfometrik dan bobot badan dapat dimanfaatkan untuk 
menghasilkan model pendugaan bobot badan yang lebih mudah diterapkan oleh peternak 
tanpa menggunakan alat timbang. 

Penelitian terkait karakteristik sapi Donggala telah dilakukan oleh Mangun et al. (2024) 
di Kabupaten Sigi yang mengkaji performa dan kondisi pemeliharaan ternak. Namun, kajian 
mengenai skor kondisi tubuh, karakteristik morfometrik induk, serta hubungan ukuran tubuh 
dengan bobot badan melalui analisis regresi masih terbatas, khususnya di Kecamatan 
Dolo. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan skor kondisi tubuh 
dan karakteristik morfometrik induk sapi Donggala di Kecamatan Dolo, Kabupaten Sigi, 
serta mengidentifikasi ukuran tubuh yang paling berpengaruh terhadap bobot badan. Hasil 
penelitian diharapkan dapat menjadi dasar informasi dalam mendukung seleksi induk, 
pendugaan bobot badan, dan perbaikan manajemen pemeliharaan sapi Donggala. 

MATERI DAN METODE 

Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di Desa Karawana dan Desa Tulo, Kecamatan Dolo, 
Kabupaten Sigi, Sulawesi Tengah pada bulan Juni–Juli 2025. 

Materi Penelitian 

Materi penelitian ini terdiri atas 50 ekor induk sapi Donggala betina berumur lebih 
dari dua tahun (diidentifikasi melalui pergantian dua pasang gigi seri permanen).  Seluruh 
sampel dipelihara di dua lokasi  Kecamatan Dolo, Kabupaten Sigi yaitu Desa Karawana 
dan Desa Tulo.  Penentuan lokasi secara (purposive sampling) mengacu pada data 
populasi sapi potong di kedua lokasi tersebut, dimana desa Karawana memiliki 427 ekor 
dan desa Tulo memiliki 578 ekor.  Berdasarkan Abrar, (2023), estimasi populasi induk 
dihitung menggunakan rumus : Populasi induk = jumlah populasi sapi potong × 
90%(karakteristik sapi Donggala) × 50% (Betina Dewasa Potensial). Berdasarkan 
perhitungan tersebut, estimasi populasi induk sapi Donggala di Desa Karawana adalah: 
427 × 90% × 50% = 192,15 ekor (192 ekor),  Sedangkan estimasi populasi induk sapi 
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Donggala di Desa Tulo adalah: 578 × 90% × 50% = 260,10 ekor (260 ekor). Secara 
akumulatif, total estimasi populasi induk di kedua lokasi  penelitian adalah sekitar 452 ekor.  
Sampel dialokasikan secara proporsional yaitu 21 ekor di Desa Karawana dan 29 ekor di 
Desa Tulo. Adapun peralatan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi kandang jepit, 
timbangan, tongkat ukur, pita ukur, kaliper, alat tulis dan kamera. Data primer diperoleh 
melalui penilaian SKT, penimbangan bobot badan, pengukuran morfometri, dan  
wawancara peternak; data sekunder diperoleh dari instansi terkait serta ilmiah.  

Variabel Penelitian 

 Variabel yang diamati dalam penelitian ini meliputi skor kondisi tubuh (SKT), bobot 
badan, dan ukuran morfometrik induk sapi Donggala. SKT dinilai menggunakan skala 1–5 
berdasarkan pengamatan visual dan palpasi pada bagian tulang rusuk, tulang pinggang 
(processus transversus), dan pangkal ekor (Santosa, 2008; Tainmeta et al., 2016). enilaian 
SKT dilakukan secara simultan oleh dua pengamat terlatih. Apabila terdapat perbedaan 
skor antara kedua pengamat, nilai SKT ditetapkan berdasarkan rata-rata skor dari kedua 
pengamat. Bobot badan diukur dalam satuan kilogram (kg) menggunakan timbangan 
digital. Sementara itu, variabel morfometrik meliputi tinggi pundak (cm), panjang badan 
(cm), tinggi pinggul (cm), lebar pinggul (cm), lingkar dada (cm), lebar dada (cm), dan dalam 
dada (cm). Bobot badan digunakan sebagai variabel terikat dalam analisis regresi linier 
berganda, sedangkan ukuran morfometrik digunakan sebagai variabel bebas. Penilaian 
SKT dan morfometrik induk sapi Donggala disajikan pada Gambar 1 dan 2. 

 

Gambar 1. Skor kondisi tubuh (SKT) sapi Donggala penelitian 
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Gambar 2.  Pengukuran dimensi tubuh induk sapi Donggala 

Prosedur pengukuran dilakukan pada delapan variabel sebagaimana dirinci dalam butir 
1-8 berikut: 

1. Bobot badan, diukur menggunakan timbangan digital dengan cara sapi memasukkan  
sapi ke dalam kandang jepit yang telah terpasang timbangan (kg). 

2. Tinggi Pundak  (cm) diukur tegak lurus menggunakan tongkat ukur dari titik tertinggi    
gumba  (withers) hingga menyentuh permukaan tanah. 

3. Panjang badan, diukur secara menyerong dengan tongkat ukur dari siku(humerus)     
sampai benjolan tulang tapis (tuber ischia) (cm). 

4. Tinggi pinggul, diukur dengan menempatkan tongkat ukur tegak lurus dan pastikan   
bagian horizontal dari tongkat persis berada di atas pinggul (kemudi) (cm). 

5. Lebar pinggul, diukur dari tepi luar sendi pinggul kanan dan kiri dengan menggunakan 
tongkat ukur (cm). 

6. Lingkar dada, diukur dengan cara melingkarkan pita ukur pada bagian dada di 
belakang   bahu (cm). 

7. Lebar dada, diukur menggunakan tongkat ukur tepat di belakang antara kedua benjolan 
siku luar, yaitu tepat pada tempat mengukur lingkar dada (cm). 

8. Dalam dada, diukur menggunakan tongkat ukur dari bagian pundak sampai dasar 
bawah dada tepat di belakang kaki depan (cm). 

Analisis Data 

 Data dianalisis secara deskriptif menggunakan rataan dan standar deviasi. 
Perbedaan bobot badan dan ukuran morfometrik antar kelompok skor kondisi tubuh (SKT) 
dianalisis menggunakan One-Way ANOVA dan dilanjutkan dengan uji BNT pada taraf 5% 
dan 1%. Pendugaan bobot badan dilakukan menggunakan analisis regresi linier berganda 
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setelah terlebih dahulu dilakukan pengujian multikolinearitas untuk memastikan tidak 
terdapat korelasi yang tinggi antarvariabel bebas dalam model. Seluruh analisis dilakukan 
menggunakan Data Analysis ToolPak pada Microsoft Excel 2021. Adapun rumus regresi 
berganda sebagai berikut. 

Y=β0 + βiXi1 + β2Xi2+…+ βkXik + ϵi 

Untuk mencari nilai konstanta (a) dan koefiien regresi (b), digunakan rumus: 

 

 

Keterangan:  
(Y) = Nilai prediksi variabel terikat (bobot badan) 
(X) = Nilai variabel bebas (tinggi pundak, panjang badan, tinggi pinggul, lebar pinggul, lingkar dada, lebar dada dan dalam dada) 
(a) = Konstanta (intersep);  
(b) = Koefisien regresi (kemiringan garis/slop) 
εi   = Galat (error) 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Skor Kondisi Tubuh, Bobot Badan dan Morfometrik 

Skor kondisi tubuh (SKT) dan morfometrik merupakan dua aspek penting dalam 
penilaian performa sapi potong. SKT digunakan untuk menilai cadangan lemak dan status 
nutrisi ternak secara visual melalui sistem skoring, sedangkan morfometrik 
menggambarkan ukuran dan proporsi tubuh berdasarkan berbagai dimensi tubuh. Kedua 
parameter tersebut berperan penting dalam mengevaluasi kondisi fisik, produktivitas, dan 
potensi genetik ternak sehingga dapat dijadikan dasar dalam kegiatan pemeliharaan, 
seleksi dan pengembangan bibit Budiawan et al. (2015). Rataan bobot badan dan ukuran 
morfometrik induk Sapi Donggala berdasarkan SKT disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Rata-Rata Skor Kondisi Tubuh, dan Morfometrik Induk Sapi Donggala 

No Variabel 
Skor Kondisi Tubuh 

SKT 1 
(n=15) 

SKT 2 
(n=24) 

SKT 3 
(n=11) 

1 Bobot badan (kg) 201,93±18,37A 242,58±6,01B 266,64±17,09C 

2 Tinggi pundak (cm) 120,07±1,39A 121,63±1,17B 121,55±2,11B 

3 Panjang badan (cm) 122,00±1,20A 123,46±1,25B 123,73±1,01B 

4 Tinggi pinggul (cm) 121,33±1,45A 123,71±1,27B 123,73±1,85B 

5 Lebar pinggul (cm) 33,87±1,55A 38,75±1,75B 41,27±1,95C 

6 Lingkar dada (cm) 137,60±3,02A 146,29±2,37B 158,64±5,22C 

7 Lebar dada (cm) 29,73±2,49A 32,04±1,52B 37,00±2,37C 

8 Dalam dada (cm) 52,80±2,24A 58,38±2,26B 61,91±2,21C 
Keterangan: Superskrip huruf yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan yang sangat nyata 

berdasarkan uji BNT pada taraf P<0,01 

Skor Kondisi Tubuh 

Pengelompokan skor kondisi tubuh (SKT), induk sapi Donggala  dalam penelitian ini 
(Tabel 1), hanya ditemukan SKT 1, 2, dan 3, sedangkan SKT 4 dan 5 tidak dijumpai. 
Berdasarkan klasifikasi SKT skala 1-5,  SKT 1 menunjukkan kondisi sangat kurus,  SKT 2 
kurus,  SKT 3 sedang,  SKT 4 gemuk, dan  SKT 5 sangat gemuk (Kafi et al., 2022). Tidak 
ditemukannya induk dengan SKT 4-5 mengindikasikan bahwa induk sapi Donggala yang 
dipelihara pada peternakan rakyat di lokasi penelitian umumnya tidak berada pada kondisi 
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tubuh gemuk maupun sangat gemuk. Distribusi jumlah dan persentase induk sapi 
Donggala pada setiap kelompok SKT disajikan pada Gambar 3. 

 
Gambar 3. Grafik skor kondisi tubuh induk sapi Donggala 

Dari 50 ekor induk yang diamati, SKT 2 merupakan kategori terbanyak (48%) , diikuti 
SKT 1 (30%) dan SKT (22%); SKT 4 dan SKT 5 tidak ditemukan. Distribusi ini 
menunjukkan bahwa sebagian besar induk berada pada kondisi kurus hingga sangat kurus. 
Pada usaha pembibitan, SKT sekitar 3 lebih dianjurkan karena mendukung fungsi 
reproduksi yang lebih baik   (Praveen et al. 2024). Rendahnya SKT  diduga berkaitan 
dengan sistem pemelihraan semi-ekstensif dan pakan yang didominasi rumput tanpa 
suplementasi memadai. Kekurangan energi mengurangi cadangan lemak dan bobot badan 
serta berpotensi menurunkan performa reproduksi.  Asupan nutrisi yang tidak mencukupi 
dapat memicu berbagai gangguan reproduksi. Temuan ini menegaskan perlunya perbaikan 
kualitas dan kuantitas pakan induk  (Budiawan et al. 2015; Edhiningtyas dan Hasanah, 
2024). 

Bobot Badan 

Rata bobot badan pada Tabel 2 dari 201,93 ± 18,37 kg pada SKT 1, menjadi 242,58 ± 
6,01 kg pada SKT 2, dan 266,64 ± 17,09 kg pada SKT 3. Peningkatan ini menunjukkan 
bahwa kondisi tubuh yang lebih baik diikuti akumulasi  jaringan otot dan lemak yang lebih 
besar. Perbedaan antar kelompok sangat nyata (P<0,01). Nilai tersebut masih berada 
dalam kisaran laporan Abrar (2023) dan Mangun et al. (2024). Standar deviasi yang rendah 
pada SKT 2 menunjukkan kelompok relatif homogen, tetapi belum cukup untuk 
menyimpulkan adanya inbreeding tanpa data silsilah atau analisis genetik. Interpretasi 
bobot badan perlu mempertimbangkan umur fisiologis, status kebuntingan, kualitas pakan, 
dan sistem pemeliharaan. Pada tingkat peternak, pemantauan SKT dan bobot badan dapat 
digunakan untuk menentukan pemberian pakan tambahan dan seleksi induk. 

Tinggi Pundak 

Berdasarkan hasil penelitian pada Tabel 2, rata-rata tinggi pundak induk sapi 
Donggala berturut-turut adalah 120,07 ± 1,39 cm pada SKT 1, 121,63 ± 1,17 cm pada SKT 
2, dan 121,55 ± 2,11 cm pada SKT 3.  Hasil analisis ragam menunjukkan terdapat 
perbedaan yang sangat nyata (P<0,01) terhadap tinggi pundak induk sapi Donggala pada 
kelompok SKT 1, SKT 2, dan SKT 3.  Kondisi ini mengidikasikan bahwa peningkatan skor 
kondisi tubuh tidak selalu diikuti oleh peningkatan tinggi pundak, karena ukuran tersebut 
lebih dipengaruhi oleh pertumbuhan kerangka yang umumnya telah mencapai kondisi 
optimal pada ternak dewasa. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Abrar (2023), yang melaporkan rata-rata tinggi pundak sapi Donggala berumur >2 
tahun sebesar 121,24 ± 5,51 cm. Nilai tersebut juga relatif serupa dengan hasil penelitian 
Mangun et al. (2024), yang memperoleh rata-rata tinggi pundak induk sapi Donggala 
berumur >2 tahun sebesar 120,29 ± 5,38 cm. Kesamaan nilai tersebut menunjukkan bahwa 
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tinggi pundak induk sapi Donggala pada penelitian ini masih berada dalam kisaran normal 
sebagaimana yang telah dilaporkan pada penelitian-penelitian sebelumnya. 

Variasi tinggi pundak pada ternak dipengaruhi oleh perbedaan kondisi lingkungan 
manajemen pemeliharaan, dan kualitas pakan  yang diterapkan pada setiap lokasi 
peternakan (Salem et al. 2024). Meskipun demikian, pada ternak dewasa, tinggi pundak 
umumnya mencermikan ukuran kerangka yang telah berkembang relatif optimal, sehingga 
perbedaan SKT tidak selalu diikuti oleh perbedaan tinggi pundak yang nyata. Sapi dengan 
SKT rendah biasanya mengalami penurunan cadangan energi berupa lemak dan otot 
akibat asupan nutrisi yang tidak mencukupi. Kondisi tersebut ditandai dengan tonjolan 
tulang yang tanpak lebih jelas dan dapat menghambat pertumbuhan tulang serta jaringan 
tubuh pada fase pertumbuhan (Iqbal, 2022) 

Panjang Badan 

Hasil penelitian pada Tabel 2 menunjukan bahwa rata-rata ukuran panjang badan 
induk sapi Donggala berdasarkan skor kondisi tubuh (SKT) berturut-turut adalah 122,00 ± 
1,20 cm pada SKT 1, 123,46 ± 1,25 cm pada SKT 2, dan 123,73 ± 1,01 cm pada SKT 3. 
Rataan panjang badan cenderung meningkat seiring dengan meningkatnya SKT meskipun 
perbedaannya relatif kecil.  Ukuran panjang badan induk sapi Donggala yang diperoleh 
pada penelitian ini lebih rendah dibandingkan hasil penelitian  Abrar (2023) yaitu 127,18 ± 
8,73 cm, maupun Mangun et al. (2024) yang melaporkan rata-rata panjang badan sebesar 
125,55 ± 7,95 cm pada induk sapi Donggala berumur >2 tahun. Perbedaan  ukuran 
panjang badan tersebut diduga dipengaruhi oleh variasi umur fisiologis, kondisi lingkungan, 
kualitas pakan, serta manajemen pemeliharaan yang diterapkan pada masing-masing 
lokasi penelitian. 

Tinggi Pinggul 

 Tinggi pinggul merupakan salah satu parameter morfometrik yang digunakan untuk 
menggambarkan ukuran kerangka tubuh sapi. Berdasarkan hasil penelitian, rata-rata 
ukuran tinggi pinggul induk sapi Donggala yang disajikan pada Tabel 2, berturut-turut 
adalah 121,33 ± 1,45 cm pada SKT 1, 123,71 ± 1,27 cm pada SKT 2, dan 123,73 ± 1,85 
cm pada SKT 3. Rataan tinggi pinggul cenderung meningkat dari SKT 1 ke SKT 2, 
kemudian relatif tetap pada SKT 3. Perbedaan tinggi pinggul antar individu diduga 
dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti kualitas pakan, umur dan manajemen 
pemeliharaan. Pakan berperan penting dalam mendukung pertumbuhan dan 
perkembangan jaringan tubuh, termasuk pembentukan kerangka, terutama pada fase 
pertumbuhan ternak. Faturrahman et al. (2022) menyatakan bahwa pemberian pakan 
merupakan salah satu faktor utama yang mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan 
tubuh ternak. Rata-rata tinggi pinggul yang diperoleh pada penelitian ini lebih rendah 
dibandingkan dengan hasil penelitian Abrar (2023), yaitu 125,30± 5,55 cm, tetapi relatif 
sama dengan laporan Mangun et al. (2024) yaitu 123,54 ± 9,82 cm. Perbedaan tersebut 
diduga berkaitan dengan variasi kondisi lingkungan, kualitas pakan, umur fisiologis, serta 
sistem manajemen pemeliharaan yang diterapkan pada masing-masing lokasi penelitian. 

Lebar Pinggul 

 Hasil penelitian pada Tabel 2 menunjukan bahwa rata-rata ukuran lebar pinggul induk 
sapi Donggala berdasarkan SKT berturut-turut adalah 33,87 ± 1,55 cm pada SKT 1, 38,75 
± 1,75 cm pada SKT 2, dan 41,27 ± 1,95 cm pada SKT 3. Data tersebut menunjukkan 
adanya kecenderungan peningkatan lebar pinggul seiring dengan meningkatnya skor 
kondisi tubuh. Lebar pinggul merupakan salah satu ukuran morfometrik yang memiliki 
peranan penting dalam aspek reproduksi karena berkaitan dengan ukuran rongga panggul 
yang mempengaruhi kemudahan proses partus.  Induk sapi dengan lebar pinggul yang 
lebih besar umumnya memiliki risiko lebih rendah mengalami kesulitan melahirkan 
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(distokia) dibandingkan dengan induk yang memiliki lebar pinggul sempit. Rataan lebar 
pinggul pada induk sapi Donggala dengan SKT 2 dalam penelitian ini relatif sama dengan 
hasil yang dilaporkan oleh Abrar (2023), yaitu sebesar 38,36± 4,42 cm, serta Mangun et al. 
(2024), yaitu 38,63 ± 5,65 cm. Sebaliknya, ukuran lebar pinggul pada SKT 1 lebih rendah, 
sedangkan pada SKT 3 lebih tinggi dibandingkan dengan kedua penelitian tersebut. 
Perbedaan ukuran lebar pinggul antar kelompok SKT tersebut diduga berkaitan dengan 
perbedaan kondisi nutrisi yang diterima ternak. Kecukupan pakan berpengaruh terhadap 
pertumbuhan jaringan tubuh, termasuk perkembangan kerangka dan otot yang 
berkontribusi terhadap dimensi tubuh ternak.  

Lingkar Dada  

 Hasil penelitian (Tabel 2) menunjukkan bahwa rata-rata ukuran lingkar dada induk 
sapi Donggala berdasarkan SKT berturut-turut adalah 137,60 ± 3,02 cm (SKT 1), 146,29 ± 
2,37 cm (SKT 2), dan 158,64 ± 5,22 cm (SKT 3). Lingkar dada cenderung meningkat 
seiring dengan meningkatnya skor kondisi tubuh, yang mengindikasikan adanya 
peningkatan perkembangan tubuh dan deposisi jaringan, terutama otot dan lemak. Apabila 
dibandingkan dengan hasil penelitian terdahulu ukuran lingkar dada induk sapi Donggala 
pada SKT 2 relatif tidak jauh berbeda  dengan laporan oleh Abrar (2023) yaitu 151,00±9,30 
cm, dan Mangun et al. (2024) 148,31±13,71 cm. Sementara itu,  ukuran lingkar dada 
terendah ditemukan pada SKT 1 , sedangkan ukuran lingkar dada tertinggi ditemukan pada 
SKT 3 dan lebih tinggi dibandingkan dengan kedua penelitian tersebut. Pada jenis sapi lain, 
Ukuran lingkar dada pada bagsa sapi yang lain cenderung lebih tinggi seperti pada sapi 
persilangan Sumbawa x Bali (159,61±12,14 cm) Aguantara et al. (2019), dan sapi betina 
PO umur 2-3 tahun (162,80 cm)  (Salem et al., 2024) Perbedaan ukuran lingkar dada antar 
penelitian tersebut diduga dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti perbedaan bangsa atau 
rumpun sapi, umur, status fisiologis, kondisi nutrisi, lingkungan serta sistem manajemen 
pemeliharaan yang diterapkan.   

Lebar Dada 

 Hasil penelitian (Tabel 2) menunjukkan bahwa rata-rata ukuran lebar dada induk sapi 
Donggala menunjukkan adanya peningkatan seiring dengan kenaikanSKT, yaitu 29,73 ± 
2,49 cm pada SKT 1, 32,04 ± 1,52 cm pada SKT 2, dan 37,00 ± 2,37 cm pada SKT 3. 
Peningkatan tersebut mengindikasikan bahwa kondisi tubuh yang lebih baik diikuti oleh 
perkembangan dimensi tubuh, termasuk lebar dada. Apabila dibandingkan dengan hasil 
penelitian terdahulu, rata-rata lebar dada induk sapi Donggala pada SKT 2 dalam penelitian 
ini relatif sama dengan laporan Abrar (2023) sebesar 32,27 ± 5,83 cm. Sementara itu, 
Mangun et al. (2024) melaporkan rata-rata lebar dada induk sapi Donggala berumur >2 
tahun sebesar 30,44 ± 5,33 cm, lebih rendah dibandingkan ukuran lebar dada induk sapi 
Donggala pada SKT 2 dan SKT 3, tetapi lebih tinggi dibandingkan dengan SKT 1 pada 
penelitian ini. Perbedaan ukuran lebar dada antarpenelitian diduga dipengaruhi oleh 
beberapa faktor, antara lain perbedaan skor kondisi tubuh, umur, kondisi nutrisi, faktor 
genetik, serta sistem manajemen pemeliharaan. Kecukupan nutrisi berperan dalam 
mendukung pertumbuhan tulang dan perkembangan. 

Dalam Dada 

 Hasil penelitian (Tabel 2) menunjukkan adanya peningkatan ukuran dalam dada induk 
sapi Donggala seiring dengan peningkatan skor kondisi tubuh (SKT), yaitu 52,80 ± 2,00 cm 
pada SKT 1, 58,38 ± 2,26 cm pada SKT 2, dan 61,91 ± 2,21 cm pada SKT 3. Peningkatan 
ukuran dalam dada tersebut mengindikasikan bahwa kondisi tubuh yang lebih baik diikuti 
oleh perkembangan dimensi tubuh, khususnya kapasitas rongga dada yang berkaitan 
dengan perkembangan kerangka tubuh. Apabila dibandingkan dengan hasil penelitian 
terdahulu, rata-rata ukuran dalam dada induk sapi Donggala pada SKT 2 relatif mendekati 
ukuran dalam dada induk sapi Donggala yang dilaporkan Abrar (2023) dan Mangun et al. 
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(2024), yaitu masing-masing sebesar 60,48 ± 3,96 cm dan 59,48 ± 5,65 cm. Sementara itu, 
ukuran dalam dada induk sapi Donggala pada SKT 3 (61,91 ± 2,21 cm) relatif sama 
dibandingkan dengan sapi Bali (61,50 cm) (Suhardi et al., 2024). Perbedaan ukuran dalam 
dada antarpenelitian diduga dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain faktor genetik, 
perbedaan rumpun, umur, skor kondisi tubuh, kondisi nutrisi, serta manajemen 
pemeliharaan. Selain itu, kecukupan nutrisi juga berperan penting dalam mendukung 
pertumbuhan kerangka tubuh sehingga memengaruhi perkembangan dimensi dada. Oleh 
karena itu, ternak dengan kondisi tubuh yang lebih baik umumnya memiliki ukuran dalam 
dada yang lebih besar.  

Regresi Linear Bergada 

 Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda antara bobot badan dan ukuran-
ukuran tubuh (morfometrik) induk sapi Donggala, diperoleh model persamaan regresi 
sebagaimana disajikan pada Tabel 4 , yaitu: BB = -435,48 + 1,70TP + 0,27PB + 0,40TPG + 
1,97LPG + 1,59LGD + 0,10LD + 1,28DD.  Model regresi tersebut menunjukkan bahwa 
setiap variabel morfometrik, yaitu tinggi pundak (TP), panjang badan (PB), tinggi pinggul 
(TPG), lebar pinggul (LPG), lingkar dada (LGD), lebar dada (LD), dan dalam dada (DD), 
memberikan konstribusi yang berbeda terhadap perubahan bobot badan induk sapi 
Donggala. Besarnya koefisien regresi pada masing-masing variabel menggambarkan arah 
dan besarnya pengaruh variabel tersebut terhadap bobot badan dengan asumsi variabel 
lainnya berada dalam kondisi konstan. Analisis regresi linier berganda antara bobot badan 
dan ukuran ‘tubuh induk Sapi Donggala disajikan pada Tabel 3. 

Tabel 3.  Hasil Analisis Regresi Linier Berganda Antara Bobot Badan dan Ukuran ‘Tubuh Induk Sapi Donggala    

Variabel Coefficients P-value 
Koefisien 
Terstandarisasi 
B 

Kontribusi 
Variabel 

 
Nilai 
R2 

Bobot badan (BB, kg) -435,48 0,02   0,90 
Tinggi pundak (TP, cm) 1,70 0,39 0,10 6,83  
Panjang badan (PB, cm) 0,27 0,89 0,01 0,98  
Tinggi pinggul (TPG, cm) 0,40 0,80 0,03 2,03  
Lebar pinggul (LPG, cm) 1,97 0,05 0,23 22,8  

Lingkar dada (LGD, cm) 1,59 0,00 0,48 48,44  
Lebar dada (LD, cm) 0,10 0,90 0,01 1,04  
Dalam dada (DD, cm) 1,28 0,08 0,19 17,88  

Sumber: Data hasil penelitian, 2025 

 Nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 0,90 menunjukkan bahwa 90% variabilitas 
bobot badan induk sapi Donggala dapat dijelaskan oleh kombinasi variabel-variabel 
morfometri yang digunakan dalam model regresi, sedangkan 10% sisanya dipengaruhi oleh 
faktor-faktor lain yang tidak dimasukkan ke dalam model, seperti umur, kondisi fisiologis, 
kualitas pakan maupun faktor genetik. Hasil uji regresi menunjukkan bahwa dari seluruh 
variabel morfometrik yang dianalisis,  lingkar dada (LGD) merupakan satu-satunya variabel 
yang berpengaruh sangat signifikan terhadap bobot badan (P<0,01). Temuan ini 
menunjukkan bahwa lingkar dada merupakan prediktor yang paling penting dalam 
menduga bobot badan sapi Donggala dibanding ukuran tubuh lainnya. Oleh karena itu, 
lingkar dada (LGD) memberikan kontribusi yang sangat signifikan terhadap perubahan 
bobot badan induk sapi Donggala dibandingkan dengan variabel lainnya. Hasil penelitian ini 
sejalan dengan Septyan et al. (2023) yang melaporkan bahwa lingkar dada berpengaruh 
signifikan terhadap bobot badan ternak. Hal tersebut dapat dijelaskan karena lingkar dada 
merepresentasikan perkembangan rongga dada dan rongga abdomen yang berkaitan erat 
dengan massa otot, tulang, dan organ tubuh, sehingga memiliki hubungan yang lebih kuat 
dengan bobot badan dibandingkan ukuran morfometrik lainnya. 
 Berdasarkan besarnya konstribusi masing-masing variabel dalam model regresi, 
lingkar dada (LGD) merupakan faktor yang paling dominan mempengaruhi badan bobot 
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badan induk sapi Donggala dengan konstribusi sebesar 48,44%. Variabel lainnya 
memberikan konstribusi yang lebih kecil, yaitu lebar pinggul (LPG) sebesar 22,80%, dalam 
dada (DD) sebesar 17,88%, tinggi pundak (TP) sebesar 6,83%, tinggi pinggul (TPG) 
sebesar 2,03%, lebar dada (LD) sebesar 1,04%, dan panjang badan (PB) sebesar 0,98%.  
Hasil tersebut sejalan dengan  Ikhsannuddin et al. (2018), yang menyatakan bahwa bobot 
badan akan meningkat seiring dengan bertambahnya lingkar dada, sehingga ukuran 
tersebut dapat digunakan sebagai penduga bobot badan. Senada dengan itu, Ni’am et al. 
(2012) melaporkan bahwa setiap peningkatan lingkar dada  sebesar 1 cm akan diikuti  oleh 
peningkatan bobot badan.  kenaikan bobot badan untuk setiap kenaikan 1 cm lingkar dada 
dapat tidak selalu sama karena dipengaruhi oleh bangsa ternak, umur, jenis kelamin, 
manajemen pemeliharaan, dan jumlah sampel penelitian. Pada penelitian ini, mencatat 
proyeksi peningkatan bobot badan sebesar 1,59 kg per sentimeter lingkar dada.  
Dominannya pengaruh lingkar dada dalam penelitian ini menunjukkan bahwa ukuran 
tersebut merupakan prediktor yang paling andal untuk menduga bobot badan induk sapi 
Donggala. Meskipun koefisien regresi lebar pinggul (1,97) lebih besar dibandingkan lingkar 
dada (1,59), besarnya kontribusi relatif dan signifikansi statistik menunjukkan bahwa lingkar 
dada memiliki peranan yang lebih penting dalam menjelaskan variasi bobot badan. 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar induk sapi Donggala di 
Kecamatan Dolo, berada pada kategori SKT 2 (kurus). Peningkatan SKT diikuti oleh 
kenaikan bobot badan dan sebagian besar ukuran morfometrik. Lingkar dada terbukti 
menjadi prediktor yang signifikan dalam model regresi dengan kontribusi relatif terbesar 
(48,44%). Dengan demikian, lingkar dada dapat digunakan sebagai ukuran praktis utama 
untuk menduga bobot badan induk sapi Donggala, disertai perbaikan manajemen pakan 
untuk meningkatkan kondisi tubuh induk. 
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